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ABSTRAK

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Agam, Sumatera Barat,
menyatakan sekitar 65.068 dari 519.000 warga Agam berada dan tinggal di lokasi rawan
tanah longsor. Salah satu kejadian longsor di Kecamatan Malalak (2017), mengakibatkan
penutupan ruas jalan alternatif Sicincin-Bukittinggi. Selain itu, terdapatnya titik yang rawan
terhadap longsor yaitu pada titik S 0° 22.314' dan E 100° 17.339 dengan elevasi 1212 mdpl.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan (applied research) dengan metode
kuantitatif. Analisis kestabilan lereng dibantu dengan software tambang. Data yang
digunakan adalah data primer yang terdiri dari data sifat fisik tanah yaitu: kadar air tanah,
bobot isi tanah, dan spesific gravity, data kuat geser tanah dimana uji kuat geser tanah akan
menghasilkan nilai kohesi (c) dan sudut geser dalam tanah (¢), tinggi lereng (m), sudut
kemiringan lereng () dan ketebalan tiap lapisan tanah pada lereng penelitian(m). Sedangkan
untuk data sekunder terdiri dari Peta Geologi, Peta Hidrogeologi, data curah hujan, Peta
Topografi Kabupaten Agam dan Peta Zonasi Gempa Indonesia.

Hasil analisis menunjukkan nilai faktor keamanan lereng aktual tanpa memasukkan
nilai getaran gempa pada kondisi kering adalah 1,388, kondisi asli adalah 1,040 dan pada
kondisi jenuh adalah 0,755. Kemudian nilai faktor keamanan lereng dengan memasukkan
nilai faktor getaran gempa pada kondisi kering nilainya 0,742, pada kondisi asli nilainya
nilainya 0,599 dan pada kondisi jenuh 0,340. Dari hasil analisis kestabilan lereng
menunjukkan bahwa pada saat lereng tidak dipengaruhi nilai faktor getaran gempa nilai
faktor keamanannya pada kondisi asli dan jenuh tidak aman karena nilainya <1.25, sedangkan
saat kondisi kering lereng tersebut dalam keadaan stabil. Sedangkan jika lereng dipengaruhi
getaran gempa didapatkan pada semua kondisi lereng stabil. Kemudian, penulis
merekomendasikan untuk perbaikan stabilitas lereng dengan mengubah kemiringan lereng
dari 61° menjadi 42° pada kondisi tanpa memasukkan nilai getaran gempa dapat menaikkan
nilai FK lereng nilainya yaitu 1.403, dimana menurut Joseph E. Bowles (1984) lereng
tersebut sudah pada kondisi aman.

Kata kunci: analisis kestabilan lereng, faktor keamanan, getaran gempa
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ABSTRACT

Regional Disaster Management Agency of Agam Regency, West Sumatra, said about
65,068 out of 519,000 residents of Agam reside in landslide prone areas. One of the landslide
events in Kecamatan Malalak (2017), resulted in the closure of Sicincin-Bukittinggi
alternative road. In addition, there are points prone to landslides that are at point S 0 °
22.314 'and E 100 ° 17.339 with elevation 1212 mdpl.

This research is applied research with quantitative method. Slope stability analysis
assisted with Geostudio 2012 Slope / W30 days trial version software. The data used are
primary data consist of soil physical properties, soil moisture content, weight of soil content,
and specific gravity, soil shear strength data where soil shear strength test will yield
cohesion value (c) and shear angle in soil (@), height of slope (m), slope angle (°) and
thickness of each soil layer on the research slope (m). While for secondary data consist of
Geological Map, Hydrogeology Map, rainfall data, Topographic Map of Regency of Agam
and Earthquake Zonation Map of Indonesia.

The analysis results show actual slope safety factor value without insertion of
earthquake vibration value at 1.388, original condition is 1.040 and at saturation condition is
0,755. Then the value of the slope safety factor by entering the value of earthquake vibration
factor on dry condition value of 0.742, on the original condition value of 0.599 and saturated
t 0.340. From the analysis of slope stability indicates that at the time of slope not affected by
earthquake vibration factor value of its security factor at original condition and unsaturated
unsaturated because its value <1.25, while when dry condition of slope in stable condition.
Whereas if the slope is affected by earthquake vibration obtained on all stable slope
conditions. Then, the authors recommend for improvement of slope stability by altering the
slope slope from 61° to 42° in the condition without inserting the earthquake vibration value
can raise the value of the FK slope of the value is 1.403, which according to Joseph E.
Bowles (1984) the slope is already in safe condition.

Keywords: slope stability analysis, safety factor, earthquake vibration
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A. PENDAHULUAN

Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten ~Agam, Sumatera Barat,
menyatakan sekitar 65.068 dari 519.000
warga Agam berada dan tinggal di lokasi
rawan tanah longsor saat curah hujan
melanda daerah tersebut. Selanjutnya,
mereka menyatakan dari 14 Kecamatan
yang terdapat di Kabupaten Agam
terdapat 5 Kecamatan yang sering dilanda
tanah  longsor saat hujan  yakni,
Kecamatan Tanjung Raya, Malalak,
Palupuh, Palembayan dan Ampek Koto.
Untuk Kecamatan Malalak  sendiri
sebanyak 15.292 orang berada pada
wilayah dengan potensi longsor dengan
luas sekitar 7.834 hektar. Pemerintah
Kabupaten Agam khususnya Kecamatan
Melalak belum memiliki data kondisi
lereng di ruas jalan Sicincin-Malalak,
sehingga kondisi kestabilan lereng dan
potensi longsor belum dapat diketahui.
karakteristik tanah pembentuk lereng.
Kondisi topografi yang terletak di dataran
tinggi serta curah hujan yang tinggi
membuat Kecamatan Malalak menjadi
wilayah yang memiliki potensi terjadinya
longsor. Secara umum topografi di sekitar
lokasi gerakan tanah berupa perbukitan
bergelombang dengan Kketinggian lebih
dari 850 mdpl dan lokasi jalur jalan
tersebut Dberupa tebing terjal dengan
ketinggian lereng rata-rata 40 meter dan
dengan sudut kemiringan lereng rata-rata
60. Berdasarkan Peta Prakiraan Potensi
Terjadi Gerakan Tanah pada Bulan
Januari 2017 di Sumatera Barat daerah
bencana terletak pada zona potensi terjadi
gerakan tanah menengah. Artinya daerah
ini dapat terjadi gerakan tanah jika curah
hujan di atas normal, terutama pada
daerah yang berbatasan dengan lembah
sungai, gawir, tebing jalan atau jika lereng
mengalami  gangguan  Selain ity
ditemukan juga beberapa titik yang rawan
terhadap kemungkinan terjadinya longsor.
Salah satu titik yang rawan terhadap
longsor yaitu pada titik S 0° 22.314' dan E
100° 17.339 dengan elevasi 1212 mdpl.
Lereng tersebut memiliki ketinggian 35

meter dengan sudut kemiringan lereng
61°. Untuk mencegah terjadinya longsor
tersebut  perlu  dilakukan  analisis
kestabilan lereng yaitu dengan
menentukan faktor keamanan dari lereng
tersebut. Faktor keamanan lereng perlu
diketahui untuk memastikan apakah
lereng tersebut aman bagi aktivitas
masyarakat di sekitar lereng tersebut. Jika
lereng diketahui dalam keadaan kurang
aman maka perlu dilakukan analisis
kembali tentang bagaimana menentukan
perkuatan terhadap lereng  ataupun
geometri yang sesuai dengan lereng
tersebut. Selain itu analisis terhadap jenis
potensi longsor yang terjadi juga perlu
dilakukan untuk menentukan rencana
pengendalian sebelum longsor tersebut
terjadi.

B. DASAR TEORI

1. Kestabilan Lereng

Lereng merupakan bagian
dari  permukaan  bumi  yang
berbentuk  miring.  Sedangkan
kestabilan lereng merupakan suatu
kondisi  atau  keadaan  yang
mantap/stabil terhadap suatu bentuk
dan dimensi lereng (Duncan, et al,
2004). Desain geometri lereng
dengan dimensi tertentu yang
dilakukan dalam aktifitas pembuatan
jalan raya adalah  merupakan
gangguan terhadap keseimbangan
yang dapat mengakibatkan
kelongsoran. Bentuk dari gangguan
tersebut biasanya berupa proses
degradasi atau gerakan - gerakan
lain mulai dari rayapan sampai
longsoran. Proses degradasi atau
gerakan-gerakan tersebut tidak akan
berhenti sebelum mencapai suatu
keadaan keseimbangan yang baru
dalam bentuk dan dimensi yang baru
pula (Duncan, et al, 2004).

2. Faktor
Minimun
Kestabilan lereng tergantung pada

Keamanan Lereng



gaya penggerak dan gaya penahan
yang bekerja pada bidang gelincir
tersebut. Gaya penahan (resisting
forces) adalah gaya yang menahan
agar tidak terjadi kelongsoran,
sedangkan gaya penggerak (driving
force) adalah gaya yang
menyebabkan terjadiya kelongsoran.
Perbandingan  antara  gaya-gaya
penahan terhadap gaya-gaya yang
menggerakkan tanah inilah yang
disebut dengan faktor keamanan
(FK) lereng. Secara sistematis faktor
keamanan suatu lereng dapat ditulis

dengan rumus sebagai berikut:
resultan gaya—gaya penahan

resultan gaya—gaya penggerak

Dengan penentuan, jika:
FK>1,0: Lereng dalam kondisi stabil.
FK<1,0: Lereng tidak stabil
FK=1.0: Lereng dalam kondisi kritis.

Mengingat banyaknya faktor
yang mempengaruhi tingkat
kestabilan lereng maka hasil analisa
FK >1.00 belum dapat menjamin
bahwa lereng tersebut dalam
keadaan stabil. Hal ini disebaban
karena ada beberapa faktor yang
perlu diperhitungkan dalam analisa
faktor keamanan lereng, seperti
kekurangan dalam pengujian conto
di laboratorium serta conto tanah
yang diambil belum mewakili
keadaan sebenarnya di lapangan
tinggi muka air tanah pada lereng
tersebut, getaran akibat lalu lintas
kendaraan , getaran jika terjadinya
gempa, dan lain lain. Sehingga
faktor keamanan minimum yang
digunakan adalah FK>1.25, sesuai
prosedur dari Bowles (1984),
Dengan ketentuan:

FK>1.25 : Lereng dalam kondisi
aman.
FK<1.07 . Lereng dalam kondisi
tidak aman.
FK>1.07>1.25 :Lereng  dalam
kondisi Kritis.

3. Analisis  Kesatabilan Lereng

Tanah dengan Metode Bishop

Metode Bishop merupakan
metode yang diperkenalkan oleh
AW. Bishop menggunakan cara
potongan dimana gaya-gaya yang
bekerja  pada tiap  potongan
ditunjukkan seperti pada Gambar 12.
Metode Bishop dipakai untuk
menganalisis permukaan gelincir
(slip surface) yang berbentuk
lingkaran. Dalam  metode ini
diasumsikan  bahwa  gaya-gaya
normal total berada/bekerja dipusat
alas potongan dan bisa ditentukan
dengan menguraikan gaya-gaya pada
potongan secara vertikal atau normal.
Persyaratan keseimbangan dipakai
pada  potongan-potongan  yang
membentuk lereng tersebut. Metode
Bishop menganggap bahwa gaya-
gaya vyang bekerja pada irisan
mempunyai resultan nol pada arah
vertikal (Bishop,1955). Untuk lereng
yang dibagi menjadi n buah slice
(irisan).

Tabel 1. Persamaan yang Diketahui pada
Metode Bishop

No Persamaan yang Ada Jumlah

1 Keseimbangan normal n

2 Keseimbangan tangensial n

3 Keseimbangan momen n
Total 3n

Tabel 2. Persamaan yang Tidak Dikenal
pada Metode Bishop (Andherson dan
Richards, 1987)

Maka diperlukan  asumsi
sebanyak (2n-2) agar masalah bisa
diselesaikan secara statis tertentu.

Tabel 3. Asumsi Umum Persamaan pada
Metode Bishop

No Asumsi Umum Jumlah
1 | Posisi gaya normal pada pusat slice n
2 | Gaya antar slice vertikal adalah nol n-1
Total 2n-1

Secara umum ada tiga macam asumsi
yang dapat dibuat:
a. Asumsi mengenai
tegangan  normal
permukaan gelincir.

distribusi
sepanjang



b. Asumsi mengenai inklinasi dari
gaya-gaya antar potongan.

c. Asumsi mengenai posisi garis
resultante  gaya-gaya  antar
potongan.

Pada sebagian besar metode
analisis, gaya normal diasumsi
bekerja dipusat alas dari tiap
potongan, sebab potongan tipis. Ini
diterapkan pada sejumlah asumsi.
Metode Bishop ini menggunakan
asumsi sebanyak (2n-1). Prinsip
dasarnya sebagai berikut:

a. Kekuatan geser didefinisikan
dengan menggunakan hubungan
linear Mohr-Coulomb

b. Menggunakan  keseimbangan

normal.

c. Menggunakan  keseimbangan
tangensial.

d. Menggunakan  keseimbangan
momen.

O

Gambar 1. Gaya-gaya yang
Bekerja pada Suatu Potongan

Keterangan

wW = Berat total pada irisan
EL, ER = Gaya antar irisan yang
bekerja secara horisontal pada
penampang Kiri dan kanan

XL, XR = Gaya antar irisan yang
bekerja  secara vertikal pada
penampang Kiri dan kanan

P = Gaya normal total pada
irisan

T = Gaya geser pada dasar irisan
b = Lebar dari irisan

I =Panjang dari irisan

a = Sudut kemiringan lereng

Dengan memperhitungkan
seluruh keseimbangan gaya maka
rumus untuk faktor keamanan FK
metode Bishop diperoleh sebagai

berikut ( Anderson dan Richards,
1987):

SR b Wi (-r)tane) (oo o7
Yzt Wisin®;

Dimana

F : faktor aman

0i  :sudut (%)

¢’ :kohesi tanah efektif (kN/m?)
bi - lebar irisan ke-i (m)

Wi : berat irisan tanah ke-i (kN)
@ :sudut gesek dalam efektif (°)

wi  : tekanan air pori irisan ke-i
(kKN/m?)

ru :rasio tekanan air pori

0  :berat volume tanah (kN/m?)
w  :tekanan air pori (kN/m?)

h : tinggi irisan rata - rata (m)

C. METODOLOGI PENELITIAN

I
S

Tidsk Aman inalisis FE denzan Sgfhvore Tambanz demi | ) {7 Aman
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| i Mendapatkan Jenis Potansi Longsoran J

Gambar 63. Diagram Alir Penelitian

Gambar 2. Diagram Alir Penellitian

D. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kondisi Lereng di Lokasi Penelitian
Lereng di lokasi penelitian

memiliki Kketinggian 35 meter dengan
sudut kemiringan lereng 61°. Material
penyusun lereng tersebut terdiri dari

tiga jenis material yang tersusun dalam
bentuk lapisan pada lereng tersebut.
Pada lapisan pertama atau lapisan



puncak materialnya yaitu berupa
gambut dengan ketebalan 2 meter,
lapisan kedua yaitu pasir dengan
ketebalan 5 meter, dan lapisan terakhir
berupa lanau dengan ketebalan 28
meter.

Uji Sifat Fisik dan Mekanik Material
Tanah Lereng
a. Uji Sifat Fisik
1) Pengujian Berat Jenis Tanah
Berat jenis suatu tanah
merupakan perbandingan antara
berat tanah dengan berat air
pada volume yang sama.
G = WZ _Wl
: (Wz _W1)+(W4 _Ws)
Keterangan:

Gs = Berat jenis tanah
W1 = Berat piknometer
W2 = berat piknometer + tanah
kering ( tanah lebih kurang 25
ar)
W3 = berat piknometer + tanah
kering yang kemudian
dimasukkan air hingga setengah
labu , didihkan, didinginkan,
kemudian ditambah lagi air
sampai leher piknometer.
W4 = piknometer + air sampai
leher piknometer.
Tabel 4. Data dan Hasil Nilai Berat
Jenis Tanah

Eerat Jenis

Eerat Jenis Ta

Lapisan | Sampel Tansh Rats-Rats
@ e | e | e | o Cs Rute-Re
Lapizan Sempel 1 31,39 [ 431 | 137,71 | 1324 | 1060033
I
Sampa 2 | 2% | AL | BRI [ TLIT[ 5075807 1801511
Sampsl 3 3460 [ 42,12 | 137,22 [ 13431 | 1633987
Lapizan 7.0 1,604627
T Sampsl 1
3130 | 37,5 1612583 1,644651
Sampal 2 v d J
Sempel 3 32,35 | 53,03 21,T06806
i 5 733520
Lap|m>ar. Sampdl 1 X 1,733328
Sampsl 2 33,11 [ 59,13 | 148,85 [ 132,63 | 2633102 1,670058
Sampel 3 3444|5836 | 151 [ 13368 | 624291

2) Pengujian Kadar Air Tanah
Kadar air tanah adalah
perbandingan antara berat air
yang terkandung dalam tanah

dan  berat  kering tanah,
dinyatakan ~ dalam  persen.
Adapun rumus untuk
menghitung kadar air adalah
sebagai berikut:
_ W= Wa ) o006
(Wz _Ws)
Keterangan:

w = Kadar air (%)
W, =Berat cawan + tanah basah

(gram)
w,=Berat cawan +

kering (gram)
W, =Berat cawan kosong

(gram)

tanah

Tabel 5. Data dan Hasil Pengujian Kadar

Air
4

Berat Berat Cawan - .

Berat - . Kadar Air

Lapisan | Sampel | Cawan/ dl:awanh I%:ana:mI; hdu:\“ Rata-Rata

1 (er) lan tana ring | w. (%) (%)

i wiis ) (zr)

L‘“’I““ Sampall | 548 27,51 14,65 67,5775092
Sempel2 | 8,33 24,10 13.69 66.0114141

Sampal 3 8,32 25,85 13,75 69,8211194 | 67.4223679
Sempeld | 8§47 3125 15,63 683689201
Sempels | 8,50 25,68 1449 65,1338766
L‘“ﬁ”“ Sampell | 8,29 18,31 20,34 39,8402396
Sempel2 | 8,33 2991 2143 3929356441

- ———— 40,631431
Sempeld | 848 3588 2422 425547443
Sempel4 | 831 39,52 26,74 40,9484140
Sempels | 845 35,08 2429 40,5182125
L“fI‘I‘“ Sampell | 832 38,07 19,27 19,5798319
Sempel2 | 8,36 42,82 3226 30 6442052

_ __{ 20,1886613
Sempeld | 8,34 4436 3339 30,8393153
Sempeld | 842 51,26 35,39 300420168
Sempels | 8,37 49,09 36,94 298379173

3)Pengujian Bobot Isi Tanah

Bulk density atau bobot isi
menunjukkan perbandingan
antara berat tanah dengan
volume tanah termasuk volume
pori-pori tanah.

Untuk analisis bobot isi
tanah  menggunakan  rumus
sebagai berikut:

Berat tanah W, =W, -W,

Berat isi Tanah: y = We
\Y
W,

_Wl)
\Y

Keterangan:

y= (gram/cm?3)



y = Bobot Isi Tanah
(gram/cm?®)

Ws = Massa tanah (gram)

W1 = Massa tanah + ring
sampel (gram)

W?2 = Massa ring sampel
(gram)
V= Volume ring sampel (cm?3)

Tabel 6. Data dan Hasil Analisis Bobot Isi

Tanah
F
. Rata-Rata
Berat Berat Berat | Volume . "
Koordinat Sampel Cincin | Cincindsn | Tansh | Sampel _‘3:1::1;1,} Bn}:;jls:
[24] Tanah (gr) 24 {om3) | 7 {g‘r an’)
Lepisnl | Sampall | 284 32,80 5020 | 5343 | 1124184225
tappall | 204 16,85 5326 | 5343 | Losgsspayy | LA018843EL
Sampai | 284 3 587 | s | oL
Lapisan®l | Sempell | 285 13427 | w587 | 536 | 1870392415
Sampdl | 284 13538 | 10678 | 5343 | 1891040788 | 1281540183
Sampdl | 284 13495 | 10636 | 5363 | 1883218348
Lapisen®l | Sampall | 284 nga1l | ses1 | s3g | LssTissenl
Zampal 4 286 11223 B3 83 53,63 1559388402 | 1,635340914
Sarpds | 284 1887 | 0007 | 5363 | Leeer0ess
Hasil pengujian nilai
bobot isi di laboratorium
merupakan bobot isi dalam
kondisi asli.

mendapatkan nilai bobot isi
kering dan jenuh menggunakan
rumus sebagai berikut:

Bobot isi kering (y kering) =

Y asli

1+kadar air tanah

Bobot isi jenuh (y jenuh) =

berat jenis tanah (Gs) X y asli
Nilai bobot isi tanah

dalam kondisi asli, kering dan

jenuh dapat dilihat pada Tabel

8

Tabel 7. Nilai Bobot Isi Asli, Kering dan
Jenuh Tanah

langsung (direct shear test). Kuat
geser tanah merupakan kemampuan
tanah melawan tegangan geser yang

terjadi pada saat terbebani.
Keruntuhan geser (shear failur)
tanah  terjadi  bukan  karena

disebabkan hancurnya butir-butir
tanah tersebut tetapi karena adanya
gerak relatif antara butir-butir tanah
tersebut.

Setelah dilakukan uji kuat
geser tanah di laboratorium, maka
didapatkan data yaitu: beban normal
(kg), beban geser (kg) dan luas
cetakan. Sedangkan nilai tegangan
normal dan tegangan geser dihitung
dengan rumus:

_ Beban Geser (5) —
Tegangangeser(T) " Luas Cetakan (4)
kg/cm?
Tegangan normal (o) =

Beban normal (N)
Luas Cetakan (4) =..kg/cm2

Data hasil uji kuat geser
tanah dan hasil  perhitungan
tegangan geser dan tegangan normal
dapat dilihat pada Tabel 9.

Untuk Tabel 8. Data Hasil Uji Kuat Geser Tanah

Satuan Lapisan Bobot Isi Asli BIE:::';I: B;::‘:]Ilﬂ

gfem3 | Lapisanl | 4 101634381 | 0658026212 | 1983031886
KN/m3 10,80421872 | 6453263058 | 104475037
@om3 | Lapisanil | 1.981540183 | 1409030604 | 5251081485
Nm3 1043206457 | 1381836313 | 5140735612
gem3 | LapianIll | 1.635340016 | 1256131601 | 4366360246
N3 1605778836 | 1231888261 | 4282080453

a. Uji Sifat Mekanik

Adapun uji sifat mekanik
yang dilakukan adalah uji geser

Lapisan I
Beban . Beban Luas
Sample | Normal GI;I:JE Geser \T:E::]g?:) EZE::E&I; Cetakan
Kg) ¥l ®o | - ) (cm?)
I 3 9 42 0004777746 | 0132688845 | 31.633
o 6 14 6.3 0,189355492 | 0205351783 | 31,633
m 9 19 39 0284333230 [ 028117393 31,633
Lapisan ITI
Beban Dial Beban Tezangan Tezangan Luas
Sample | Normal Gauge Geser '\'uerg}na]g(‘") G:Eer g(.[) Cetakan
Kg) g g | - @) (cm?)
I 3 40.5 18,900 0,095 0,597 31,633
o 6 420 19,600 0,190 0619 31,633
m 9 46,3 21,700 0284 0,686 31.633
Untuk lapisan Il tidak

dapat dilakukan pengujian kuat
geser langsung karena material
pasir sendiri lepas dan tidak bisa
dibentuk ke dalam alat uji geser
langsung sehingga untuk nilai
kohesi dan sudut geser dalam
lapisan Il disubsitusi dari literatur
yang sesuai. Nilai kohesi pasir
adalah 0 , karena sifatnya non
kohesif atau memiliki kelekatan
sangat kecil antar butir-butirnya,
sedangkan nilai sudut geser
dalam pasir adalah 30° (Buku



Mekanika Tanah, Braja M. Das
Jilid1).

Setelah mendapatkan nilai
tegangan geser (t) dan tegangan
normal (o), maka dihubungkan
dengan grafik dimana pada
sumbu vertikal adalah tegangan
geser (t), dan tegangan normal
pada sumbu horizontal.

Nilai kohesi dan sudut geser
dalam tiap lapisan tanah dapat dilihat
di Tabel 10.

Tabel 9. Nilai Kohesi dan Sudut Geser

Dalam
Lapisan Kobhesi (c) Sudut Geser Dalam
()
Lapisan| | 6,567 KN/m? 39°
Lapisan Il 0 KN/m? 30°
Lapisan Il | 53,495 KN/m? 24,986°

3.

Kondisi Kestabilan Lereng

Kondisi  kestabilan  lereng
didapatkan dari nilai faktor keamanan
hasil analisis software tambang dan
analisis secara manual dapat dilihat
dari Tabel 14.

Tabel 10. Hasil Analisis Faktor Keamanan

Lereng
.. | FKAnalsis | Analisis .
Kondist oleh Software | Manmal Kategor
Tanpa Ashi 1,040 1 Kritis
memasukkannilai | Jenuh 0,755 0.7 Tidak stabil
getaran gempa | Kering 1338 13 Stabil
Memasukkan Ash 0,599 - Tidak stabil
Milai Getaran Jenuh 0,340 Tidak stabil
Gempa Kering 0,742 Tidak stabil
4. Jenis Longsoran yang Berpotensi di

5.

Lereng Penelitian
Jenis longsoran yang
berpotensi di lereng penelitian adalah
longsoran busur. Longsoran busur
adalah yang paling umum terjadi di
alam, terutama pada batuan yang
lunak (tanah).
Perbaikan Stabilitas Lereng
Perbaikan stabilitas lereng

dengan  mengurangi  kemiringan

lereng dihitung dengan software
tambang.

Nilai pedoman untuk
perbaikan stabilitas lereng adalah
pada saat kondisi lereng asli tanpa
memasukkan nilai getaran gempa
yaitu dengan FK=1,040 untuk
rekomendasi perkuatan lereng
diambil sudut saat pada kondisi jenuh
nilai FK nya sudah mencapai 1 dan
FK pada kondisi asli .1.25 yaitu pada
sudut 42° dengan nilai FK=1,403.
Jadi sudut rekomendasi perbaikann
stabilitas lereng dengan mengubah
kemiringan lereng yaitu 42°.

E. PENUTUP
1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh

dari hasil analisis kestabilan lereng
adalah sebagai berikut:
a. Lereng di  lokasi

penelitian
merupakan lereng tanah dengan
ketinggian 35 m dengan sudut
kemiringan lereng 61°. Material
lereng terdiri dari 3jenis yang
tersusun berlapis-lapis. Pada lapisan
| material peat dengan ketebalan 2
m, lapisan Il material sand dengan
ketebaln 5 m dan lapisan 111 material
clay memiliki ketebalan 28 m.
Faktor yang mempengaruhi
terjadinya  kelongsoran  adalah
geometri lereng yang tidak aman,
tingginya curah  hujan  hingga
menyebabkan lereng dalam kondisi
jenuh atau setengah jenuh, kemudian
adanya gaya luar yang
memepengaruhi  kestabilan lereng
yaitu faktor getaran yang disebabkan
oleh gempa.

Dari hasil pengujian sampel di

laboratorium diperoleh data sifat

fisik dan mekanik masing-masing
material.

1) Pengujian sifat fisik sampel peat,
berat jenis = 1,801, berat isi =
1,101 gram/cm?®, berat isi kering
= 0,654 gram/cm?, berat isi jenuh
1,983 gram/cm?®, kadar air =



67,422 % sedangkan sifat
mekanik sampel peat, kohesi =
6,567 KN/m? dan sudut geser
dalam 39°.

2) Pengujian sifat fisik sampel sand,
berat jenis = 2,65, berat isi =
1,981 gram/cm?®, berat isi kering
= 1,409 gram/cm?, berat isi jenuh
5,251 gram/cm®, kadar air =
40,63 % sedangkan sifat mekanik
sampel peat, kohesi = 0 KN/m?
dan sudut geser dalam 30°.

3) Pengujian sifat fisik sampel clay,
berat jenis = 2,67, berat isi =
1,635 gram/cm?®, berat isi kering
= 1,256 gram/cm?, berat isi jenuh
4,366 gram/cm®, kadar air =
30,188 9% sedangkan  sifat
mekanik sampel peat, kohesi =
53,495 KN/m? dan sudut geser
dalam 24,986°.

d. Nilai faktor keamanan (FK) hasil

analisis stabilitas lereng dengan

menggunakan  simplied  bishop
methode :

1) Hasil analisis stabilitas lereng

menggunakan software tambang.

a) Stabilitas lereng  tanpa

memasukkan nilai getaran

gempa:

e FK pada kondisi asli
=1,040

e FK pada kondisi jenuh
=0,755

e FK pada kondisi kering
=1,388

b) Stabilitas lereng dengan
memasukkan nilai getaran
gempa dengan menggunakan
software tambang:

e FK pada kondisi asli

=0,599

e FK pada kondisi jenuh
=0,340

e FK pada kondisi kering
=0,742

2) Hasil analisis stabilitas lereng
secara manual:

Analisis stabilitas lereng

secara manula menggunakan

simplied bishop methode hanya
bisa dilakukan tanpa
memasukkan  faktor  getaran
gempa, hasilnya sebagai berikut:
a) FK pada kondisi asli

=1

b) FK pada kondisi jenuh
=07

c) FK pada kondisi kering
=13

e. Jenis longsoran yang berpotensi pada

lereng penelitian adalah longsoran
busur, dimana longsoran busur hanya
terjadi pada lereng dengan material
batuan lemah atau tanah.

Perbaikan stabilitas lereng dengan
mengurangi  kemiringan  lereng
dengan mengubah kemiringan
lereng dari 61° menjadi 42° dapat
menaikkan nilai FK lereng dimana
dari hasil analisis software tambang
nilainya 1.403 dan dari analisis
manual nilanya 1,39 , dimana
menurut Joseph E. Bowles (1984)
lereng tersebut sudah pada kondisi
aman.

2. Saran

Berdasarkan hasil analisis

kestabilan lereng saran yang dapat
diajukan adalah sebagai berikut:
a. Perlunya

perhitungan dan
penanganan kelongsoran lebih lanjut,
guna meningkatkan faktor aman
lereng agar lereng dalam kondisi
aman dan stabil.

. Perbaikan stabilitas lereng masih

berpedoman dari FK pada kondisi
asli, bukan pada kondisi terburuk
yaitu  kondisi  jenuh  dengan
memasukkan nilai getaran gempa
dikarenakan nilai FK yang terlalu
kecil pada kondisi jenuh dan kondisi
jenuh dengan memasukkan nilai
getaran gempa sehingga jika
dilakukan pengurangan kemiringan
lereng akan memotong bagian lereng
yang cukup banyak, jadi untuk
perkuatan  lereng  membutuhkan
perkuatan yang lebih dari hasil
analisis oleh peneliti.
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